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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Mata pelajaran sejarah, bagi sebagian orang masih dianggap sebagai
pelajaran nomor dua atau bahkan lebih. Ini bukan sekedar asumsi semata, tapi
berdasarkan fakta yang ada bahwa memang sebagian besar pelajar lebih menyukai
atau “terpaksa” menyukai pelajaran eksak daripada pelajaran-pelajaran sosial. Hal
ini memang tidak terlepas dari sistem kurikulum pendidikan kita di Indonesia saat
ini -yang merupakan warisan dari sistem kurikulum pendidikan sebelumnya- lebih
mengunggulkan mata pelajaran yang bersifat eksak daripada yang bersifat sosial
atau juga bahasa.
Sebagaimana diungkapkan oleh Tri Wahyuni (2012: 2) bahwa
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada SMP, MTs, atau yang sederajat
masih di bawah standar proses yang ditetapkan BSNP. Bahkan, pembelajaran IPS
pada SMP, MTs, atau yang sederajat belum dapat dilaksanakan sebagaimana
mestinya karena masing-masing komponen mata pelajaran IPS masih diberikan
secara terpisah. Ketika di kelas, para guru umumnya tidak melaksanakan
pembelajaran IPS, tetapi melaksanakan pembelajaran sejarah, geografi, atau
ekonomi. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila tujuan pembelajaran IPS
tidak dapat tercapai secara optimal.
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2Selain itu Mata Pelajaran Sejarah dipandang sebagai mata pelajaran yang
kurang penting dibandingkan dengan mata pelajaran matematika maupun
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (science). Di samping itu,
masyarakat memandang Sejarah sebagai mata pelajaran yang tidak menarik
karena hanya bersifat hafalan. Pandangan masyarakat itu juga terjadi di kalangan
para guru, di mana Sejarah dipandang sebagai mata pelajaran yang kurang
menantang untuk melatih kemampuan berpikir. Sejarah hanya dianggap sebagai
mata pelajaran yang sarat dengan kumpulan konsep-konsep, pengertian-
pengertian, data atau fakta yang harus dihafal dan tidak perlu dibuktikan (Sanjaya,
2007: 226). Selain itu juga menurut George E. DeBoer (200: 583) dalam
sejarahnya “Science became part of the school curriculum during the 19th
century, both in Europe and the U.S., in large part because of the urgings of
scientists themselves. Notable among those who publicly spoke in favor of science
teaching were Thomas Huxley, Herbert Spencer, Charles Lyell, Michael Faraday,
John Tyndall, and Charles Eliot”
Tahun 2006, pemerintah memberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan UU nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. KTSP merupakan strategi
pengembangan kurikulum untuk mewujudkan sekolah yang efektif, produktif, dan
berprestasi. Mulyasa (2006) menyatakan, KTSP merupakan paradigma baru
pengembangan kurikulum yang memberikan otonomi luas pada setiap satuan
pendidikan, dan pelibatan masyarakat dalam rangka mengefektifan proses belajar
mengajar di sekolah. Kurikulum jenis ini lebih difokuskan karena selama ini
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sekolah. Tentunya muara dari kebijakan ini adalah pelaksanaan kurikulum
menjadi tanggung jawab guru di dalam proses pembelajaran.
Keberhasilan pembelajaran ditentukan banyak faktor, diantaranya guru.
Guru memiliki kemampuan dalam proses pembelajaran yang berkait erat dengan
kemampuanya dalam memilih model pembelajaran yang dapat memberi
keefektivitasan kepada siswa. Adapun siswa merupakan sasaran dari proses
pembelajaran sehingga memiliki motivasi dalam belajar, sikap terhadap
pembelajaran guru, dapat menimbulkan kemampuan berfikir kritis, memiliki
keterampilan sosial, serta hasil pencapaian berefektivitas lebih baik. Model
pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru untuk meningakatkan
motivasi belajar, sikap belajar di kalangan siswa, mampu berfikir kritis, memiliki
keterampilan sosial, dan pencapaian hasil pembelajaran yang lebih optimal
(Isjoni, 2008: 146).
Menurut hasil pengamatan diketahui sebab-sebab siswa kurang meminati
dan termotivasi belajar Sejarah karena guru menggunakan kaedah mengajar
bercorak hafalan dengan menggunakan metode ceramah. Model pembalajaran ini
disebut pula dengan model pembelajaran konvensional. Atmadinata (dalam Isjoni,
2008: 148) dalam laporan penelitianya menyatakan, pembelajaran sejarah tidak
menarik, membosankan, guru-guru sejarah hanya membeberkan fakta-fakta kering
berupa urutan tahun dan peristiwa belaka, model serta teknik pembelajaranya
yang tidak berubah.
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menyatakan, mata pelajaran sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang
dapat merangsang pemikiran dan mengembangkan kognitif serta mempengaruhi
tingkah laku siswa, namun metodologi dan gaya pengajaran yang kurang kondusif
tidak membangkitkan siswa. Dalam arti yang sederhana minat adalah suatu
kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu tindakan berisikan
motivasi yang meliputi perasaan dan pikiran (Zainuddin, 2011: 6). Oleh karena
itu, minat juga memegang peranan penting dalam penguasaan materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru. Bagaimana membangkitkan minat siswa untuk
belajar inilah yang menjadi tugas guru setiap mata pelajaran.
Luasnya cakupan bahan pengajaran, bertumpang tindihnya materi dengan
bahan pengajaran lain sejenis dan dukungan buku teks materi dan bahan bacaan
lainya yang bersifat informatif dari pada merangsang daya nalar dan berfikir
kreativitas siswa. Pembelajaran sejarah yang pada umumnya dilaksanakan selama
ini lebih berkisar pada tujuan untuk mengejar tercapainya target yang dikehendaki
oleh kurikulum sehingga bagaimana prosesnya tidaklah begitu mendapat
perhatian serius oleh guru. Banyak guru yang masih terbiasa dengan cara
mengajar monoton.
Sebagai akibat dan proses pembelajaran seperti ini, siswa tampak kurang
bersemangat mengikuti pelajaran dan seringkali menjadi bosan, karena mereka
tidak dirangsang untuk terlibat secara aktivitas dengan berbagai variasi yang
semestinya dilakukan guru agar tercipta suasana belajar yang kondusif, dimana
siswa dapat melibatkan diri dalam aktivitas dan kreativitas belajar.
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akan menjauhkan siswa dari pelajaran Sejarah. Karena memang dalam proses
pembelajaran, model dan strategi pembelajaran ini memegang peranan yang
sangat penting untuk menumbuhkan semangat dan kesenangan siswa dalam
belajar Sejarah. Penggunaan model yang tepat dalam pembelajaran pada akhirnya
akan semakin mengefektifkan pembelajaran yang ada, dan siswapun akan
semakin tertarik dengan pelajaranya.
Sebenarnya dari sisi kurikulum pada saat ini dengan adanya Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), guru atau sekolah sudah diberi kewenangan
untuk membuat pengembangan model pembelajaran yang disesuaikan dengan
kondisi lingkungan sekolah dan juga siswa yang bersangkutan. Hal ini tidak bisa
dilepaskan dari paradigma pengajar atau guru yang masih berpedoman dengan
cara-cara lama yang konvensional, padahal dengan adanya perkembangan zaman
seperti saat ini menuntut adanya perkembangan dan perubahan juga dalam
paradigma pembelajaran. Dalam paradigma konvensional, guru hanya
menyampaikan materi saja kepada siswa (teacher centered) sementara saat ini
sudah menuntut adanya model siswa sebagai sumber belajar (student centered)
dan guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Pada saat inipun tidak
semua guru bisa menyesuaikan dengan kurikulum yang ada, yang pada akhirnya
dalam model pembelajaran juga masih menggunakan paradigma lama, padahal hal
ini sudah tidak efektif lagi.
Dalam penerapan kurikulum KTSP yang sebenarnya suplemen dari
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tidak terlepas juga dengan program
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besar kepada sekolah. Sekolah memiliki kewenangan dan tanggung jawab yang
lebih besar dalam mengelola sekolahnya sehingga lebih mandiri. Dengan
kemandirianya, sekolah lebih berdaya guna dalam mengembangkan program-
program yang tentu saja lebih sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan yang
dimiliki (Sukmawati, 2011: 105).
Model pembelajaran yang kontekstual dan sesuai dengan realitas yang ada
di lapangan menjadi semakin menarik dijadikan panduan dalam membuat model
pembelajaran. Dengan mengajak siswa untuk berfikir (mengkonstruk)
menggunakan pemahaman dan bekal ilmunya untuk memahami realitas lapangan
yang ada di sekitarnya. Terkait dengan hal itu yang saat ini berkembang adalah
filsafat pendidikan konstruktivisme. Dalam pembelajaran, siswa bisa benar-benar
mengembangkan ilmunya. Filsafat kontruktivisme yang salah satu cirinya adalah
dimana pembelajaran yang ada didasarkan pada pengalaman siswa, dan juga
kemampuan siswa untuk memahami pelajaranya berdasarkan pengamatan yang
ada di lingkungan sekitarnya.
Dalam perkembanganya kemudian, filsafat pendidikan kontruktivistik
menjadi landasan utama dalam pengembangan model pembelajaran kontekstual
(Contectual Teacing and Learning/ CTL). Dalam pembelajaran ini siswa akan
diajak langsung mengamati bagaimana kondisi realitas yang ada (kontekstual).
Baik dengan langsung melakukan praktik, ataupun melakukan pengamatan yang
kemudian mengembangkan ilmunya berdasarkan bekal ilmu yang didapatkan di
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praktik di lapangan.
Model pembelajaran kontekstual/ CTL yang berkaitan langsung dengan
kondisi realitas masyarakat yang ada di sekitar sekolah akan semakin
mendekatkan siswa dengan realitas masyarakat yang menjadi obyek kajian ilmu
sosialnya. Apalagi sebenarnya dalam KTSP hal ini sudah diberikan pedoman,
yakni dengan adanya muatan lokal dalam pembelajaran. Muatan lokal yang
menggunakan nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran Sejarah pada akhirnya
diharapkan akan semakin membuat pembelajaran Sejarah menyenangkan dan
siswa semakin suka dengan pelajaran Sejarah. Adanya muatan lokal ini supaya
siswa tidak tercerabut dari budaya lokal yang ada di masyarakatnya, di tengah
perkembangan arus teknologi informasi dan komunikasi yang membawa pengaruh
kepada generasi muda kita, baik pengaruh positif maupun negatif.
Tujuan diterapkanya model pembelajaran Sejarah dengan
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ini adalah untuk semakin meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa serta menguatkan kemampuan berfikir kritis
lokal ditengah arus globalisasi. Perkembangan kemajuan teknologi komunikasi
menyebabkan tidak dikenalnya batas geografi suatu negara, karena sifat informasi
yang global, sehingga akan cepat berkembang suatu pengaruh peristiwa negara ke
negara lain dan akan terjadi saling mempengaruhi sosial budaya antar negara.
Kemampuan berfikir kritis saat ini sangat diperlukan di tengah arus
globalisasi, guna mempertahankan budaya lokal yang mulai tergerus oleh zaman.
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kawasan Gunung Bromo di Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur.
Salah satu budaya Suku Tengger yang paling terkenal adalah adanya
upacara Kasada yang dilaksanakan setiap 1 (satu) tahun sekali. Upacara Kasada
inilah budaya lokal yang nantinya akan dipadukan dengan muatan lokal untuk
dimasukkan dalam mata pelajaran Sejarah, yakni pada tema mendeskripsikan
tradisi lisan pada masyatakat Indonesia pada masa pra-aksara.
Model pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat mempengaruhi
tercapainya sasaran belajar sehingga guru perlu memilih model yang tepat dari
sekian banyak model. Pemilihan model pembelajaran tidak hanya didasarkan pada
kebiasaan, melainkan pada bagaimana cara membuat siswa menjadi aktif dan
memiliki minat belajar tinggi.
Kemampuan berfikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan
jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah,
mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan
penelitian ilmiah. Pengertian berfikir kritis menurut Ennis dan Costa dalam
Suryadi dan Herman (2008: 20) merupakan suatu proses penggunaan kemampuan
berfikir secara efektif yang dapat membantu seseorang untuk membuat,
mengevaluasi serta mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau
dilakukan.
Penelitian ini mengambil tempat di SMA Islam Terpadu Kyai Sekar Al
Amri Leces Kabupaten Probolinggo, yang merupakan sebuah sekolah dengan
model pondok (Islamic Boarding School). Siswa-siswi SMA ini berasal dari
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masih dari Pulau Jawa saja. Sementara itu latar belakang sekolah ini berada di
Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Alasan peneliti
mengambil penelitian dengan konteks budaya lokal yang ada di Probolinggo ini
adalah ketertarikan peneliti terkait dengan sejarah lokal dan budaya lokal (local
genius) dan juga ketertarikan peneliti untuk turut mengembangkan model
pembelajaran Sejarah yang lebih menarik dan supaya mendapakan bekal ilmu
yang nantinya bisa dimanfaatkan oleh peneliti saat sudah terjun ke dalam dunia
pendidikan.
Berdasarkan hasil tes, pengamatan awal peneliti dan juga informasi dari
Guru yang mengajar di kelas terhadap kemampuan berfikir kritis siswa SMA
Islam Terpadu Kyai Sekar Al Amri kelas X Pi menunjukkan bahwa mereka masih
memiliki tingkat kemampuan berfikir kritis yang rendah. Tes dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam berfikir kritis. Rendahnya kemampuan
berfikir kritis siswa juga dapat dilihat dari kurang aktifnya siswa dalam proses
pembelajaran, siswa hanya menunggu perintah guru, tugas yang dikumpulkan
hanya terbatas pada informasi dari guru, tidak berusaha mencari materi dari
sumber lain, dan dalam presentasi diskusi kurang nampak adanya tanggapan
reaksi antar kelompok.
Gejala rendahnya hasil belajar siswa kelas X PI SMA Islam Terpadu Kyai
Sekar Al Amri dalam hal kemampuan berfikir kritis juga terlihat pada proses
belajar mengajar. Gejala-gejala tersebut antara lain: 1) siswa belum mampu
menyatupadukan informasi yang diperoleh dari materi bacaanya, (2) siswa belum
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mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep kedalam permasalahan, (3)
siswa belum mampu menguraikan dan memahami berbagai aspek secara bertahap
agar sampaikepada suatu kesimpulan, (4) siswa belum mampu memberikan
penilaian dalam menilai sebuah fakta atau konsep.
Rendahnya hasil belajar siswa kelas X Pi SMA Islam Terpadu Kyai Sekar
Al Amri dapat dilihat dari hasil Tes Kompetensi Dasar: Mendeskripsikan tradisi
sejarah dalam masyarakat Indonesia masa pra-aksara dan masa aksara pada hari
Rabu, 7 September 2016. Dari hasil tes diketahui bahwa jumlah siswa yang
mencapai KKM (75) hanya mencapai 30% atau 5 anak yang mencapai KKM dari
total jumlah siswa 21 siswa. Nilai rata-rata hanya mencapai 70,70. Hasil tersebut
menunjukkan belum maksimalnya proses pembelajaran sehingga tujuan yang
diharapkan belum berhasil.
Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar menunjukkan bahwa
model yang digunakan dalam pembelajaran sejarah terkadang kurang tepat dengan
materi yang diajarkan, sehingga penyerapan materi oleh siswa kurang sempurna.
Kurang tepatnya pemilihan model pembelajaran yang digunakan guru berimbas
pada rendahnya minat siswadalam mengikuti proses belajar mengajar, yang pada
akhirnya berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa.
Dari data diatas maka permasalahan yang muncul pada proses kegiatan
belajar mengajar adalah kurangnya kemampuan berfikir kritis siswa. Dalam upaya
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa sangat diperlukan model
pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu diperlukan pembelajaran yang dapat
membantu guru meningkatkan kemmapuan berfikir kritis siswa. Salah satu model
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pembelajaran yang dapat meningkatkan kemmapuan berfikir kritis siswa adalah
model pembelajaran kontekstual (Contectual Teaching and Learning/ CTL).
Model Pembelajaran CTL menurut Sanjaya (2006) menyatakan bahwa
belajar dalam CTL bukan hanya sekadar duduk, mendengarkan dan mencatat,
tetapi belajar adalah proses berpengalaman secara langsung. Lebih jauh ia
mengupas bahwa Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh
untuk menemukan materi yang dipelajarinya dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata, sehingga siswa didorong untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka. Sedangkan Blanchard (Trianto, 2007) mengemukakan
bahwa pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang terjadi dalam
hubungan yang erat dengan pengalaman sesungguhnya.
Mengapa peneliti mengambil tempat penelitian di tempat ini karena
dengan berbagai alasan, diantaranya adalah: Peneliti menjadi pengajar di sekolah
ini, sehingga diharapkan nantinya akan semakin mempermudah dalam proses
penelitian. Dalam hal ini berkaitan dengan kedekatan emosional dengan sekolah
dan juga pemahaman yang lebih terhadap kondisi sekolah dan juga konteks
masyarakat sekitar sekolah
Selain beberapa alasan individual diatas, dalam penelitian ini memang ada
beberapa sisi yang menarik dengan mengambil konteks budaya lokal di
masyarakat. Sebelumnya perlu kita ketahui bahwa dalam konteks sosial budaya,
Kabupaten Probolinggo adalah salah satu kabupatan di Jawa Timur yang masuk
dalam lingkup kawasan tapal kuda, yang dalam hal ini berkaitan dengan adanya
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Etnis Madura yang mendiami kawasan ini. Selain itu juga berdiam Suku Jawa dan
juga Suku Tengger yang memiliki kebudayaan khas.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis
siswa dan hasil belajar siswa khususnya di kelas X Pi SMA Islam Terpadu Kyai
Sekar Al Amri Leces. Kemampuan guru dalam membuat situasi pembelajaran
yang menyenangkan dengen menerapkan model yang sesuai sangat menentukan
keberhasilan pencapaian tujuna.
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X Pi SMA Islam Terpadu
Kyai Sekar Al Amri Leces pada Semester Ganjil tahun pelajaran 2016/2017 pada
mata pelajaran Sejarah dengan Standard Kompetensi yaitu: Memahami prinsip
dasar ilmu sejarah. Kompetensi Dasar: Mendeskripsikan tradisi sejarah dalam
masyarakat Indonesia masa pra-aksara dan masa aksara. Penelitian ini diberi judul
Implementasi Pembelajaran Sejarah yang Mengintegrasikan Kearifan
Budaya Lokal Masyarakat Tengger untuk Meningkatkan Kemampuan
Berfikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa di kelas X Pi SMA Islam Terpadu
Kyai Sekar Al Amri Leces Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran
2016/2017.
B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini lebih mengarah
dan terfokus, maka penulis membatasi pada persoalan Implementasi Pembelajaran
Sejarah yang mengintegrasikan didalamnya nilai-nilai budaya lokal Masyarakat
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Tengger yaitu sikap gotong royong dengan Model CTL untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar siswa pada siswa kelas X Pi SMA
Islam Terpadu Kyai Sekar Al Amri Leces Kabupaten Probolinggo Semester
Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017.
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, dapat diambil rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan integrasi nilai-nilai budaya lokal masyarakat
Tengger dalam pembelajaran Sejarah dengan model CTL dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada siswa kelas X Pi SMA
Islam Terpadu Kyai Sekar Al Amri Leces Probolinggo tahun pelajaran
2016/2017?
2. Bagaimana penerapan integrasi nilai-nilai budaya lokal masyarakat
Tengger dalam pembelajaran Sejarah dengan model CTL dapat
meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas X Pi SMA Islam Terpadu
Kyai Sekar Al Amri Leces Probolinggo tahun pelajaran 2016/2017?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mendeskripsikan:
1. Penerapan integrasi nilai-nilai budaya lokal masyarakat Tengger dalam
pembelajaran Sejarah dengan model CTL dapat meningkatkan
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kemampuan berfikir kritis pada siswa kelas X Pi SMA Islam Terpadu
Kyai Sekar Al Amri Leces Probolinggo tahun pelajaran 2016/2017
2. Penerapan integrasi nilai-nilai budaya lokal masyarakat Tengger dalam
pembelajaran Sejarah dengan model CTL dapat meningkatkan hasil
belajar pada siswa kelas X Pi SMA Islam Terpadu Kyai Sekar Al
Amri Leces Probolinggo tahun pelajaran 2016/2017
E. Manfaat Penelitian
Dalam sebuah penelitian pasti memliliki manfaat yang hendak dicapai.
Dalam penelitian ini diantaranya memiliki manfaat praktis dan manfaat teoritis.
Berikut ini dijabarkan manfaat teoritis dan manfaat praktis dalam penelitian ini:
1. Manfaat teoritis
- Penelitian ini akan menambah konsep yang berguna untuk pembelajaran
Sejarah
- Penelitian ini sebagai pendorong untuk pemanfaatan model pembelajaran
berbasis nilai-nilai budaya lokal yang juga bisa dicontoh di daerah-daerah
lain
- Penelitian ini sebagai wujud dari KTSP yang juga menekankan adanya
pemanfaatan muatan lokal dalam pembelajaran
- Pemanfaatan nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran secara tidak
langsung akan semakin mendekatkan pendidikan dengan konteks budaya
lokal yang ada dalam masyarakat
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2. Manfaat praktis
a. Bagi guru
- Sebagai bahan pengetahuan dan keterampilan dalam proses menciptakan
pembelajaran Sejarah sehingga menjadi menarik dan menyenangkan.
- Sebagai bahan penerapan KTSP yang menggunakan muatan lokal dalam
pembelajaran
- Sebagai bahan dalam penerapan model pembelajaran kontruktivisme
dengan pendekatan model Contectual Teaching and Learning (CTL).
b. Bagi siswa
- Memotivasi siswa agar lebih meningkatkan hasil belajar Sejarah
- Mendekatkan siswa dengan konteks budaya lokal dalam pembelajaran
- Mendekatkan siswa dengan local genius masyarakat sekitarnya
- Mendorong siswa dalam berfikir kontruktivistik dalam pembelajaran
- Mengenalkan kepada siswa tentang model pembelajaran langsung dari
fakta dan realitas yang ada di sekitarnya dengan model pembalajaran CTL.
c. Bagi masyarakat
- Sebagai bahan kajian tentang kemampuan berfikir kritis lokal yang dalam
hal ini tentang budaya di Suku Tengger kawasan Gunung Bromo Jawa
Timur
- Sebagai salah satu cara untuk mempromosikan kebudayaan lokal supaya
lebih dikenal dan mendapat tempat di mata masyarakat, baik terkait
dengan aspek alam lingkungan, ekonomi, demografi, politik dan lain-lain
d. Bagi pemerintah
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- Menjadi bahan dalam membuat kebijakan terkait dengan pemanfaatan
nilai-nilai buaya lokal/ muatan lokal dalam pembelajaran Sejarah
- Menjadi bahan pertimbangan dalam mebuat kebijakan kurikulum yang
mendorong berfikir kritis siswa dengan pendekkatan kontruktivistik dalam
model pembelajaran CTL.
- Sebagai bahan dalam pengembangan materi pelajaran muatan lokal
dengan pendekatan nilai-nilai budaya lokal yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap budaya daerahnya
